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ABSTRACT

Background: Coronavirus is a new type of virus that has been found in humans, first reported in Wuhan China,
in December 2019. In Indonesia as of August 18, 2021, there were 3.908.247 confirmed positive case, 121.141
deaths and 3.443.903 recoveries. In Aceh, there were 37.797 confirmed case, 1.707 in treatment, 34.148 recovered
cases and 1.937 deaths. Methods: This research is descriptive in nature to see a picture of family food security
during the Covid 19 pandemic. A sample of 70 people, was carried out in total population. Result: The results of
the data on the frequency distribution of family food security during the Coid-19 pandemic in Aceh Province
showed that in the last 4 weeks there were worries that there was not enough food in the household (55.7%), never
in the household could not eat the preferred type of food due to lack of resources (75.7%), never household
members felt limited to eating various types of food due to lack of resources (80.0%), never had a household
members eat food that they didn't want to eat because of limited resources to get other types of food (85.7%),
never mothers or other family members ate small portions for fear of not having enough for other family members
(88.6%), there was once a family member who ate less food in a day because there was not enough food (90.0%),
never in the household did not have food supplies to eat due to lack of resources to get food (91.4%), never had
any family member sleep at night hungry because there is not enough food (97.1%), there has never been any
family member who went from morning to night without eating anything because they felt there was not enough
food (97.1%). Recommendation: It is hoped that through the role of nutritionists in providing media containing
information about family food security in order to increase the knowledge of the population in Aceh Province
regarding family food security.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Coronavirus merupakan virus baru yang ditemukan pada manusia, dilaporkan pertama kali di
Wuhan Cina, pada Desember 2019. Di Indonesia hingga 18 Agustus 2021 dilaporkan sebanyak 3.908.247 kasus
terkonfirmasi positif 121.141 kasus kematian dan 3.443.903 yang berhasil sembuh. Di Aceh sebanyak 37.797
kasus terkonfirmasi positif, 1.707 dalam perawatan, 34.148 kasus sembuh dan 1.937 kasus kematian. Metode:
Penelitian ini bersifat Deskriptif untuk melihat gambaran ketahanan pangan keluarga pada saat pendemi Covid
19. Sampel sebanyak 70 orang, dilakukan secara Total Populasi. Hasil: Hasil data distribusi frekuensi ketahanan
pangan keluarga selama masa pandemic Covid-19 di Provinsi Aceh diperoleh bahwa dalam 4 minggu terakhir
pernah khawatir jika dalam rumah tangga tidak cukup persediaan makanan (55.7%), tidak pernah dalam rumah
tangga tidak bisa makan jenis makanan yang disukai karena kurangnya sumber daya (75.7%), tidak pernah anggota
rumah tangga merasa terbatas untuk makan berbagai jenis makanan karena kurangnya sumber daya (80.0%), tidak
pernah anggota keluarga rumah tangga yang makan makanan yang tidak mau dimakan karena keterbatasan sumber
daya untuk mendapatkan jenis makanan yang lain (85.7%), tidak pernah ibu maupun anggota keluarga lain makan
dalam porsi sedikit karena takut tidak cukup untuk anggota keluarga lainnya (88.6%), pernah ada anggota keluarga
makan lebih sedikit makanan dalam sehari karena tidak cukup makanan (90.0%), tidak pernah dalam rumah tangga
tidak memiliki persediaan makanan untuk dimakan karena kurangnya sumber daya untuk mendapatkan makanan
(91.4%), tidak pernah ada anggota keluarga yang tidur saat lapar karena tidak cukup makanan (97.1%), tidak
pernah ada anggota keluarga mana saja yang pergi dari pagi sampai malam tanpa makan apapun karena merasa
makanan tidak cukup (97.1%). Saran: Diharapkan melalui peran ahli gizi menyediakan media berisi informasi
mengenai ketahanan pangan keluarga agar dapat menambah pengetahuan penduduk di Provinsi Aceh mengenai
ketahanan pangan keluarga.

Kata Kunci: Ketahanan Pangan, Covid-19
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PENDAHULUAN

Coronavirus merupakan keluarga
besar virus yang menyebabkan penyakit
pada manusia dan hewan. Pada manusia
biasanya menyebabkan penyakit infeksi
saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga
penyakit yang serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Sidrom
Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS).
Coronavirus jenis baru yang ditemukan
pada manusia sejak kejadian luar biasa
muncul di Wuhan Cina, pada Desember
2019, kemudian diberi nama Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2
(SARS-COV2), dan menyebabkan
penyakit ~ Coronavirus  Disease-2019
(Covid-19) (Kementerian Kesehatan R,
2020).

Dari data WHO dan PHEOC
Kemenkes pada Juni 2020, sebanyak
9.843.073 kasus dengan 495.760 kematian
(CFR 5.1%) dari 215 Negara yang
terjangkit Covid-19. Di Indonesia sebanyak
47.658 orang dalam pemantauan (ODP),
14.712 pasien dalam pengawasan (PDP),
dan yang terkonfirmasi 54.010 Kkasus
dengan kematian 2.754 (CFR 5.1%). Di
Aceh sebanyak 2295 orang dalam
pemantauan (ODP), 123 pasien dalam
pengawasan (PDP), dan yang terkonfirmasi
79 kasus dengan kematian 2 jiwa. (Dinkes
Aceh, 2020)

Pemerintah  telah  mengeluarkan
himbauan untuk mengurangi interaksi
social dengan menjaga jarak social dan
physical distancing guna untuk
memutuskan rantai dalam penyebaran
Covid-19. Bahkan di Indonesia telah
ditetapkannya Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) dan pembatasan semetara
pemberangkatan sarana transportasi darat,
laut, maupun udara. Hal tersebut tentu
mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi
masyarakat terutama terhadap kebutuhan
hidup serta kebutuhan pangan.

Pangan merupakan salah satu hal
yang diperlukan manusia untuk bertahan
hidup. Ketahanan pangan mengacu pada
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kemampuan individu atau kelompok dalam
pemenuhan akses pangan yang cukup baik
dari segi ekonomi maupun fisik, aman, dan
bergizi untuk memenuhi kebutuhan agar
dapat hidup sehat dan baik (FAO, 2017).
Menurut Undang-Undang No.7 tahun 1996
tentang pangan menyebutkan bahwa
ketahanan pangan merupakan suatu kondisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga
yang tercermin dari tersedianya pangan
yang cukup, baik, dalam jumlah maupun
mutunya, aman, merata, dan terjangkau.

Diberlakukannya sosial dan physical
distancing, PSBB dan pembatasan semetara
pemberangkatan sarana transportasi darat,
laut, maupun udara telah menghambat
rantai pasok distribusi bahan pangan antar
daerah termasuk di Provinsi Aceh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yaitu memanfaatkan sosial media
melalui WhatsApp dan Instagram dengan
mengisi google form untuk melihat
gambaran ketahanan pangan keluarga
selama masa pandemic Covid-19 di
Provinsi  Aceh. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2020
bertempat di Provinsi Aceh.

Populasi dalam penelitian ini adalah
70 responden yang bersedia mengisi google
form. Sedangkan sampel adalah seluruh
jumlah populasi yaitu 70 responden yang
berdomisili di kota atau kabupaten di
Provinsi Aceh.

Jenis dan cara  pengumpulan
data/bahan dan alat kerja yaitu
pengumpulan data meliputi nama, umur,
jenis kelamin di peroleh langsung dari
masyarakat dengan cara mengisi google
form melalui via WhatsApp dan Instagram.
Pengumpulan data meliputi informasi
tentang ketahanan pangan rumah tangga
yang didapatkan dari hasil pengisian
Kuesioner Household Food Insecurity
Access Scale (HFIAS) tentang alat ukur
skala kerawanan makanan rumah tangga
(FANTA, 2007) yang telah dibentuk dalam
google form dan disebarluaskan melalui
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media sosisal Via WhatsApp dan
Instagram.

Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan analisa univariat, dimana
tujuan dari analisis ini adalah untuk
menjelaskan/mendiskripsikan karakteristik
masing-masing variabel dependen dan
independen. Untuk memudahkan peneliti
dalam melakukan pengambilan
kesimpulan, maka hasil  penelitian
ketahanan pangan keluarga selama masa
pandemi Covid-19 di Provinsi Aceh
disajikan dalam bentuk tabular yaitu
penyajian data dengan menggunakan tabel
dan dalam bentuk tekstular yaitu penyajian
data dengan menggunakan teks atau
naskah.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian dengan
jumlah sampel 70 orang sebagai responden
di Provinsi Aceh.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Kerdasarkan Umur, Jenis Kelamin,
Pendidikan, Pekerjaan dan Pendapatan
Responden di Provinsi Aceh Tahun

2020

Karakteristik | N | %
Umur
> 21 tahun 51 72.9
< 21 tahun 19 27.1
Jenis Kelamin
Laki-Laki 22 314
Perempuan 48 68.6
Pendidikan
Perguruan Tinggi 25 35.7
SMA 46 64.3
Pekerjaan
Tidak Bekerja 4 5.7
Mahasiswa 44 62.9
Anli Gizi 5 7.1
Tenaga Kesehatan 7 10.0
Guru 4 5.7
Dagang 1 14
Petani 1 14
Wiraswasta 1 14
Karyawan 3 4.3

ISSN 2549-6425

Karakteristik N %
Pendapatan
> Rp. 3.000.000 65 92.9
< Rp.3.000.000 5 7.1
Jumlah 70 100

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa karakteristik responden, meliputi
umur dimana sebagian besar berusia diatas
21 tahun yaitu 51 orang (72.9%), jenis
kelamin  responden  sebagian  besar
perempuan vyaitu 48 orang (68.6%),
pendidikan responden sebagian besar SMA
(Sekolah Menengah Atas) yaitu 46 orang
(64.3%), pekerjaan reponden sebagian
besar mahasiswa yaitu 44 orang (62.9%),
sedangkan pendapatan responden sebagian
besar diatas Rp.3.000.000.

Tabel 2. Ketahanan Pangan Keluarga
Selama Masa Pandemic Covid-19 di
Provinsi Aceh Tahun 2020

Ketahanan Pangan
Keluarga Selama Masa
Pandemic Covid-19

Tidak | Ya
(%) | (%)

Dalam 4 minggu terakhir,
pernah merasa khawatir
jika dalam rumah tangga | 44.3 |55.7
tidak cukup persediaan
makanan

Dalam 4 minggu terakhir,
pernah didalam rumah
tangga tidak bisa makan
jenis  makanan yang
disukai karena kurangnya
sumber daya

75.7 243

Dalam 4 minggu terakhir,
pernah ada anggota
rumah tangga merasa
terbatas untuk makan [80.0 |20.0
berbagai jenis makanan
karena kurangnya sumber

daya
Dalam 4 minggu terakhir,
pernah ada anggota

keluarga rumah tangga
yang makan makanan
yang tidak mau diamakan
karena keterbasan sumber

85.7 |14.3
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Ketahanan Pangan
Keluarga Selama Masa
Pandemic Covid-19

Tidak | Ya
(%) | (%)

daya untuk mendapatkan
jenis makanan yang lain

Dalam 4 minggu terakhir,
pernah  ibu  maupun
anggota keluarga lain
makan makanan dalam [88.6 |11.4
porsi sedikit karena takut
tidak  cukup  untuk
anggota keluarga lainnya

Dalam 4 minggu terakhir,
pernah ada anggota
keluarga makan lebih
sedikit makanan dalam
sehari  karena disana
makanan tidak cukup

90.0 |10.0

Dalam 4 minggu terakhir,
pernah dalam  rumah
tangga tidak memiliki
persediaan makanan
untuk dimakan karena
kurangnya Sumber daya
untuk mendapatkan
makanan

914 |86

Dalam 4 minggu terakhir,
pernah  ada  anggota
keluarga yang tidur saat |[97.1 |2.9
lapar karena tidak cukup

makanan
Dalam 4 minggu terakhir,
pernah  ada  anggota

keluarga mana saja yang
pergi dari pagi sampai |[97.1 |29
malam tanpa makan
apapun karena merasa
makanan tidak cukup

Berdasarkan hasil penelitian
ketahanan pangan keluarga selama masa
pandemic Covid-19 di Provinsi Aceh dalam
4 minggu terakhir, ibu pernah khawatir jika
dalam rumah tangga tidak cukup persediaan
makanan terdapat sebanyak 55.7%
responden, dalam 4 minggu terakhir, tidak
pernah didalam rumah tangga tidak bisa
makan jenis makanan yang disukai karena
kurangnya sumber daya terdapat sebanyak
75.7% responden, dalam 4 minggu terakhir,
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tidak pernah ada anggota rumah tangga
merasa terbatas untuk makan berbagai jenis
makanan karena kurangnya sumber daya
terdapat sebanyak 80.0% responden, dalam
4 minggu terakhir, tidak pernah ada anggota
keluarga rumah tangga yang makan
makanan yang tidak mau diamakan karena
keterbasan sumber daya untuk
mendapatkan jenis makanan yang lain
terdapat sebanyak 85.7% responden, dalam
4 minggu terakhir, tidak pernah ibu maupun
anggota keluarga lain makan makanan
dalam porsi sedikit karena takut tidak cukup
untuk anggota keluarga lainnya terdapat
sebanyak 88.6% responden, dalam 4
minggu terakhir, tidak pernah ada anggota
keluarga makan lebih sedikit makanan
dalam sehari karena disana makanan tidak
cukup terdapat sebanyak 90.0% responden,
dalam 4 minggu terakhir, tidak pernah
dalam rumah tangga tidak memiliki
persediaan makanan untuk dimakan karena
kurangnya Sumber daya untuk
mendapatkan makanan terdapat sebanyak
91.4% responden, dalam 4 minggu terakhir,
tidak pernah ada anggota keluarga yang
tidur saat lapar karena tidak cukup makanan
terdapat sebanyak 97.1% responden, dalam
4 minggu terakhir, tidak pernah ada anggota
keluarga mana saja yang pergi dari pagi
sampai malam tanpa makan apapun karena
merasa makanan tidak cukup terdapat
sebanyak 97.1% responden.

Gambar 1. Dalam 4 Minggu Terakhir,
Anda Pernah Khawatir Jika Dalam
Rumah Tangga Tidak Cukup
Persediaan Makanan Berdasarkan
Jenjang Pendidikan

mYa

mTidak

Frekuensi Responden
=
tn

SMA PT

Pendidikan
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Gambar 2. Dalam 4 Minggu Terakhir,
Pernah Didalam Rumah Tangga Tidak
Bisa Makan Jenis Makanan yang
Disukai Karena Kurangnya Sumber
Daya Berdasarkan Jenjang Pendidikan
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Gambar 3. Dalam 4 Minggu Terakhir,
Pernah Ada Anggota Rumah Tangga
Merasa Terbatas untuk Makan
Berbagai Jenis Makanan Karena
Kurangnya Sumber Daya Berdasarkan
Jenjang Pendidikan
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Gambar 5. Dalam 4 Minggu Terakhir,
Pernah Didalam Rumah Tangga Tidak
Bisa Makan Jenis Makanan yang
Disukai Karena Kurangnya Sumber
Daya Berdasarkan Pendapatan
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Gambar 6. Dalam 4 Minggu Terakhir,
Pernah Ada Anggota Rumah Tangga
Merasa Terbatas Untuk Makan
Berbagai Jenis Makanan Karena
Kurangnya Sumber Daya Berdasarkan
Pendapatan

Gambar 4. Dalam 4 Minggu Terakhir,
Anda Pernah Khawatir Jika Dalam
Rumah Tangga Tidak Cukup
Persediaan Makanan Berdasarkan
Pendapatan
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PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini dijelaskan
tentang hasil penelitian ketahanan pangan
keluarga selama masa pandemic Covid-19
di Provinsi Aceh yang dilaksanakan pada
bulan Juli 2020 terhadap 70 sampel.

Hasil penelitian dari 70 responden
menunjukkan bahwa ketahanan pangan
keluarga selama masa pandemic Covid-19
di Provinsi Aceh dalam 4 minggu terakhir
diperoleh bahwa ibu pernah khawatir jika
dalam rumah tangga tidak cukup persediaan
makanan terdapat sebanyak  55.7%
responden, tidak pernah didalam rumah
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tangga tidak bisa makan jenis makanan
yang disukai karena kurangnya sumber
daya terdapat sebanyak 75.7% responden,
tidak pernah ada anggota rumah tangga
merasa terbatas untuk makan berbagai jenis
makanan karena kurangnya sumber daya
terdapat sebanyak 80.0% responden, tidak
pernah ada anggota keluarga rumah tangga
yang makan makanan yang tidak mau
diamakan karena keterbasan sumber daya
untuk mendapatkan jenis makanan yang
lain terdapat sebanyak 85.7% responden,
tidak pernah ibu maupun anggota keluarga
lain makan makanan dalam porsi sedikit
karena takut tidak cukup untuk anggota
keluarga lainnya terdapat sebanyak 88.6%
responden, tidak pernah ada anggota
keluarga makan lebih sedikit makanan
dalam sehari karena disana makanan tidak
cukup terdapat sebanyak 90.0% responden,
tidak pernah dalam rumah tangga tidak
memiliki persediaan makanan untuk
dimakan karena kurangnya sumber daya
untuk mendapatkan makanan terdapat
sebanyak 91.4% responden, tidak pernah
ada anggota keluarga yang tidur saat lapar
karena tidak cukup makanan terdapat
sebanyak 97.1% responden, tidak pernah
ada anggota keluarga mana saja yang pergi
dari pagi sampai malam tanpa makan
apapun karena merasa makanan tidak
cukup terdapat sebanyak 97.1% responden.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  tentang
ketahanan pangan keluarga selama masa
pandemic Covid-19 di Provinsi Aceh dapat
ditarik kesimpulan bahwa hampir semua
responden di Provinsi Aceh pada kategori
tahan pangan pada saat pandemic Covid 19.

Saran

Diharapkan melalui peran Ahli Gizi
menyediakan media berisi informasi
mengenai ketahanan pangan keluarga
kepada seluruh penduduk di Provinsi agar
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dapat menambah pengetahuan penduduk di
Provinsi Aceh mengenai ketahanan pangan
keluarga.
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